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ABSTRACT
ABSTRAK
Prevalensi Diabetes Melitus (DM) telah mengalami peningkatan terutama di negara-negara dengan pendapatan rendah dan sedang.
Individu dengan kategori prediabetes dan kadar gula yang tidak terkontrol berisiko menderita DM. Meningkatkan aktivitas fisik dan
memperbaiki gaya hidup merupakan metode dalam upaya mengurangi prevalensi DM. Penelitian ini bertujuan mengetahui
hubungan tingkat aktivitas fisik dan kadar gula darah pada mahasiswi asrama puteri yang memiliki faktor risiko keluarga DM. Jenis
penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan rancangan cross-sectional. Aktivitas fisik dinilai menggunakan
kuisioner Index Baecke dan kadar glukosa darah dinilai menggunakan alat glucocheck. Besar sampel yang didapatkan dari
perhitungan rumus sebanyak 88 mahasiswi, yang kemudian di bagi menjadi dua kelompok. Pada kelompok dengan faktor risiko
DM, sampel dipilih dengan menggunakan accidental sampling, melalui skrinning awal didapatkan 44 mahasiswi. Sedangkan
kelompok dengan faktor risiko keluarga DM pengambilan sampel dengan metode systemic random sampling. Hasil penelitian ini
didapatkan mahasiswi dengan faktor risiko keluarga DM memiliki KGD yang normal (56,8%). Pada kedua kelompok mahasiswi,
keduanya melakukan aktivitas fisik sedang (80,7%). Berdasarkan hasil analisis uji Chi Square, didapatkan adanya hubungan yang
signifikan antara tingkat aktivitas fisik dan kadar gula darah puasa dengan nilai p = 0,003 (p
